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ABSTRAK

Bayu Fitra Dibyantara: Pengembangan Media Bola Dakron Untuk Pembelgaran Passing
Atas BolaVoli Pada SiswaKelasV Sd Negeri 3 Ngadirgjo.

Penelitian ini dilator belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, peneliti
tertarik untuk mengangkat permasalahan berkenaan dengan penguasaan keterampilan bola
voli dengan menggunakan media bola dakron, di SD Negeri 3 Ngadirgo Kecamatan
Pogalan Kabupaten Trenggal ek.

Permasalahan penelitian ini (1) Bagaimana cara mengembangkan media bola dakron
untuk belgjar passing atas bola voli pada siswakelasV SD Negeri 3 Ngadirgjo? (2) Apakah
pengembangan media bola dakron bisa untuk meningkatkan pembel gjaran passing atas bola
voli padasiswakelasV SD Negeri 3 Ngadirejo?

Metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Research and Development bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Selain untuk mengembangkan dan memvalidas hasil-hasil pendidikan,
Research and Development juga bertujuan untuk menemukan pengetahuan-pengetahuan
baru melalui “basic research” atau untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus tentang
masalah-masalah yang bersifat praktis melalui “applied research”, yang digunakan untuk
meningkatkan praktik-praktik pendidikan. Dalam penelitian ini Research and Devel opment
dimanfaatkan untuk menghasilkan media pembel ajaran.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Media Bola Dakron lebih efektif
digunakan daripada bola karet, karena sifat bola dakron tidak licin dan tidak mudah bocor
ketika terkena duri sehingga siswa lebih aktif dalam melakukan pembelgaran passing atas
permainan bolavoli.

KATA KUNCI : Dakron, Pembelajaran, Passing Atas, Bola Voli.

LATAR BELAKANG
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Pelaksanaan
jasmani dan olahraga merupakan sebuah

pendidikan

investasi jangka panjang dalam upaya
peningkatan mutu sumber daya manusia
Indonesia, hasil yang diharapkan itu
akan dapat dicapai dalam waktu cukup
lama. Oleh karena itu, jasmani dan
olahraga terus ditingkatkan  dan
dilakukan dengan kesabaran dan
keikhlasan. Hal ini tentu diperlukan
suatu tindakan yang mendukung
terciptannya pembelgaran yang
kondusif. Pengamatan terhadap
pelaksanaan  proses  pembelgaran
permainan bola voli di beberapa
sekolah, menunjukkan bahwa banyak
ditemukan masalah,

penguasaan ketampilan tehnik, maka

kurangnya

perlu digarkan secara mendalam
tentang tehnik dasar permainan bola
voli.

Sgalan dengan permasalahan
belajar mengajar, kegiatan pembelgjaran
pendidikan jasmani di sekolah selalu
tekait langsung dengan tujuan yang
jelas. Meaui pendidikan jasmani
diharapkan bisa merangsang
perkembangan sikap, mental, sosid,
emosi yang seimbang serta
keterampilan gerak  siswa. Begitu
pentingnya peranan pendidikan jasmani
di sekolah maka harus digjarkan secara
baik dan benar.

Bola voli merupakan salah satu

cabang olahraga permainan Yyang
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termasuk  dalam  materi  pokok
pendidikan jasmani. Banyak manfaat
yang diperoleh dengan bermain bola
voli yang diantaranya adalah dapat
membentuk sikap tubuh yang baik
meliputi anatomis, fisiologis, kesehatan
dan kemampun jasmani. Manfaatnya
bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian
dan karakter akan tumbuh ke arah yang
sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Daam perkembangannya
permainan bola voli untuk tingkat
sekolah dasar juga dikembangkan
dengan membuat permainan yang
sesuai dengan tingkat perkembangan
dan usia anak sekolah vyaitu dengan
permainan bolavoli mini. Permainan
bola voli mini ditingkat sekolah dasar
mempunyai  perhatian  khusus dalam
menuntaskan pembelgjaran bola vali.
Ha ini mendorong guru pendidikan
jasmani untuk dapat memajukan dan
meningkatkan kualitas permainan bola
voli mini yang ada untuk dapat bersaing
pada kompetisi yang di selenggarakan
dan untuk dapat menjadi modal siswa
dalam menentukan bakatnya di masa
yang akan datang.

Pengertian serangan dalam arti
luass adalah semua pukulan yang
mengarah  kedaerah lawan yang
bertujuan untuk mematikan bola
tersebut didaerah lawan. Namun yang
dimaksud dengan serangan disini dibagi
dalam, serangan perorangan, serangan
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kelompok, dan serangan dalam bentuk
tim. Salah satu jenis serangan kel ompok
dan bentuk tim adalah salah satunya
menggunakan taktik pasing atas
(umpan). Umpan adalah penygjian bola
kepada teman sendiri dalam satu regu,
agar bola tersebut dapat diserangkan
dengan pukulan smash ke daerah lawan.

Permasalahan yang muncul dalam
pembelgaran bola voli mini adalah
pada kegiatan passing atas Yyang
dilakukan siswa kelas V SD Negeri 3
Ngadirgo Kecamatan Pogalan
Kabupaten Trenggal k. Banyak
mengalami permasalahan yang timbul
dadam pembelgaran dengan hasil
pembelgaran siswa. Minimnya anak
yang mempunya minat passing atas
(pengumpan), di  karenakan banyak
anak yang berusaha untuk menjadi
Smashser. Pada
khususnya pada teknik passing atas

pembelgjaran

sarana kurang memadai  sehingga
banyak siswaantri menunggu giliran
dan ini hampir menjadi masalah yang
utama disekolah-sekolah lain karena
minimnya sarana dan prasarana.
Masdah yang utama yaitu banyaknya
bola yang bocor karena terkena duri
yang ada di sekitar |apangan.. Sehingga
bola yang bisa digunakan menjadi
terbatas.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk mengangkat

permasal ahan berkenaan dengan
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penguasaan keterampilan bola voli
dengan menggunakan media bola
ganbus, di SD Negeri 3 Ngadirgo
Pogalan Kabupaten
Trenggal ek dengan judul

Kecamatan

“Pengembangan Media Bola Benang

Untuk Pembelgjaran Passing Atas Bola

Voli Pada Siswa Kelas V SD Negeri 3

Ngadirgo Kecamtan Pogalan Kabupaten

Trenggalek Tahun 2019/2020”.
A. KAJIAN TEORI

Bola voli adadah olahraga yang
dilakukan dengan cara memvolley bola di
udara melewati jaring/net agar dapat jatuh
di daam lapangan lawan untuk mencari
kemenangan bermain. Memvolley dan
memantulkan bola di udara harus
mempergunakan bagian tubuh pinggang ke
atas serta bersih pantulannya. Satu regu
terdiri dari enam orang dan paling banyak
dapat memainkan bola di Iapangan sendiri
tiga kali, dengan peraturan setigp pemain
tidak diperbolenkan memainkan bola di
udara dua kali berturut-turut (Suharno HP,
1982:4).
Bola Voli Mini adalah memasukan bola
kedaerah lawan melewati suatu rintangan
berupa tali aau net dan berusaha
memenangkan permainan bola itu di
daerah lawan. Memvoli artinya
memainkan atau memantulkan  bola
sebelum jatuh atau sebelum menyentuh
lantai. (M. Yunus 1992 : 1)
B. TUJUAN PENELITIAN
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Setiap rencana yang akan dilaksanakan
tentunya terdapat suatu maksud dan tujuan.
Daam ha ini Lutan (1988) menyatakan
mengenai tujuan memodifikasi dalam
pelgjaran pendidikan jasmani yang dikutip
oleh Husdarta (2011:179) yaitu agar :

1. Siswamemperoleh kepuasan dalam

mengikuti pelgaran,

2. Meningkatkan kemungkinan

keberhasilan dalam berpartisipas,

dan
3. Siswa dapat melakukan pola gerak
secara benar.
Pendekatan

dimaksudkan agar materi yang ada di

modifikasi ini

dalam kurikulum dapat tersampaikan dan
disgikan sesua dengan tahap-tahap
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor anak, sehingga pembelgaran
pendidikan jasmani di Sekolah Dasar dapat
dilakukan secaraintensif.
C. DEFINISI BOLA DAKRON

Bola dakron yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah bola yang terbuat dari
benang woll yang di gulung berbentuk bola
dan diberi lem, Setelah itu diisi dan dilapisi
oleh dakron dan karet sofa untuk lapisan
luarnya yang di potong dan di lem sesuai
bentuk bolanya. Jadi saat digunakan untuk
passing siswatidak licin karena ada lapisan
karet yang hampir sama dengan bola adli
dan tidak mudah bocor kalau terkena duri.
Sedangkan dalam pendlitian ini  bola
dakron akan bermanfaat, antara lain: (1)

karet sebagal pelindung agar tangan tidak
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licin saat passing, (2) dakron berfungsi
sebagai penahan agar bola tidak bocor dan
lunak saat digunakan, dan siswa lebih
tertarik karena karakteristiknya yang beda
di bandingkan dengan bola aslinya.
[I. METODE PENGEMBANGAN
Model penelitian pengembangan
metode research and development (R & D)
versi Borg and Gall (2012: 590) ada
sepuluh kegiatan/tahapan, yaitu:

1. Studi Pendahuluan (penelitian dan
pengumpulan data).

kebutuhan,  studi

literature, penelitian dalam skala

Pengukuran

kecil, dan pertimbangan-
pertimbangan dari segi nilai.

2. Perencanaan pendlitian.
Menyusun rencana pendlitian,
meliputi  kemampuan-kemampuan
yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian, rumusan tujuan yang
hendak dicapa dengan pendlitian
tersebut, desain atau langkah-
langkah penelitian, kemungkinan
pengujian dalam lingkup terbatas.

3. Pengembangan produk awal.

Pengembangan bahan

pembelgjaran, proses pembelgaran

dan instrument evaluasi.

Uji cobalapangan awal (terbatas).

Revis hasil uji lapangan terbatas.

Uji lapangan lebih luas.

Revis hasil uji lapangan.

Uji kelayakan.

o N o g &
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9. Revis hasil uji kelayakan.
Diseminasi dan sosialisasi produk
akhir.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Uji CobaLapangan (Uji Coba

Terbatas)

Uji cobaterbatas dilaksanakan pada
tanggal 19 Juli 2019 diikuti sebanyak
10 responden siswa kelas V SD
Negeri 3 Ngadirgjo. Uji coba
dilakukan dengan menggunakan
media bola karet, setelah itu meminta
siswa untuk mencoba passing atas

dengan media bola benang.

Pengisian kuesioner dilakukan
pada saat Siswa mengamati dan
melaksanakan media pembelgaran.
tersebut  akan

diperoleh penilaian dari responden

Dai  kuesioner

mengenai  kualitas media yang
dikembangkan. Data yang diperoleh
melalui
terbatas tertera pada tabel 4.2 berikut

ini.

Fakael 4 2 Skor Aspeik 1= 'H.rnl;g.l'q:,l'.';n Medzas baola knret darn
LT3k Tl Tes barn

kuesioner pada uji coba
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: bl 1 E 1]
] ™ mpren i - 4 5 Tertraik
1 ASE 3 5 J [
A 3 - ] ¥
Al i i i 3
W T r ¥ o
\I‘ T & 4 B
@ S ] [ 7 W
— T sFA & B W| 8
B T RR 10 11 I i1
[ TR ¥ B ¥
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T o
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Liji Coba Terbazzs
Frakish | Prakid | Praked | Nilai
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] MAS 18 ] 16 B
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U GAE 15 | id
Jumiah 158
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Dari tabel 4.3 terlihat bahwa jumlah rerata
skor hasil penilaian siswa pada aspek tes
menggunakan media bola dakron dari uji
coba lapangan sebesar 15,6. Sedangkan
rerata skor hasil penilaian siswa pada
aspek tes menggunakan media bola karet
dari uji coba lapangan sebesar 7,4 dengan
demikian pasing atas menggunakan media
bola dakron lebih
dibandingkan dengan menggunakan media
karet.

hasilnya unggul

2. Uji CobaLapangan Luas

Datahasil uji cobaluas pada
pengembangan media pembel gjaran
penjaskesrek materi passing atas untuk
siswakelasV di SD SD Negeri 3
Ngadiregjo ini berupa skor yang
dikonversikan menjadi skala. Konversi
skala diperoleh dari instrumen penilaian
pada perangkat pembelgaran. Hasl|
konversi skor menjadi skala dapat
dilihat padatabel 4.4 di bawahini.

Lt 24 Kowsvensa Sk Pemnbar=n Lnlok Ui Cota Luas

| Aspek Yanz Dinilai

Iterval Milad Loakemori
Kookl G- 100 A Tk

(Tes Tormalis Milihar 44-6* ;] Takop
el 3 R P
i 66-10C A Tiik

o 45-52 B Cukcap

Lo Healie (=23 (5 Kz

. 1o-2panlan | A | Sama Uak

i '; ’“]"‘L' gl , _SlSvmmim | B Esik
3 parzan 17 pclulan [ Tubiup

a) Ranah Kognitif

Pada ranah kognitif ini data berasal
dari tes hasil belgjar siswa setelah
mel aksanakan

menggunakan media bola karet dan
simki.unpkediri.ac.id
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bola benang. Hasil tes siswa
kemudian dibandingkan dengan
KKM di sekolah, yang disgikan
padatabel 4.5 di bawah ini:

Tahal 1% TEact] Milat 5aal Pilfham Ganda

e Mamaa Themiah ilal WRAT
Ta b Aan A4
=IF 5 Al 55
3 AT ¥ s as
1 AR [ TH 5%
] CH £ TR a3
B ] 1 1 a3
' FF [ il 55
] HAE [ fil Fa)
; oy 13 [{55] a5
IC LII C ux
11 KTl T m By
12 KA L A 55
13 MEE [ W 55
14 AlsA i il a5
1E FEETEY E al i
I¢ W1 10 [ ] 55
17 BIal 1 1 a3
1A Khd ] L1k A5
1% B B s 55
it Z=C 12 [T85] 35

Tatal BT
Rata-rata T4

Data hasil belgar siswa yang telah
diperoleh pada  tabel 4.5
selanjutnya  dianalisis untuk
memperoleh rata-rata persentase
hasil belgar siswa yang akan
disgjikan dalam tabel 4.6 berikut.

Tabe] = 3 Hasil Fekzomilzsl Sulajar Sioa

T Thimon Hieal
1. Mals Tamhiezen R
2 \ﬁluﬁ _|.-" FIII1II1 1-|
5 Milai Rara-rara Erlas 7R
L. Jumish Sips: veng Tuntas 13
5 Tumlah Sires yeng Bebum Toreas
5. Juralah scharab sizea 10
7. Perpeomss Hetintazan T30

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan hasil belgar
siswa adalah 75%, adapun nilai
siswa yang masih di bawah KKM
sebanyak 5 anak (25%). Hal ini
berarti ketuntasan hasil belgar
siswa dikatakan positif. Dari tabel
4.6 juga diperoleh rata-rata hasil

belgjar siswa sebesar 78 artinya
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b)

hasil belgjar siswa telah memenunhi
Kriteria Ketuntansan  Minimal
(KKM) secara klasikal yang di
tetapkan oleh sekolah dengan nilai
KKM sebesar 65. Ha ini berarti
bahwa media bola dakron cukup
dipakai dalam
pembelgaran passing atas pada

positif  untuk

bolavali.
Ranah Afektif

Data diperoleh dari hasil lembar
observas yang dilakukan oleh guru
terhadap sSiswa pada  saat
pembelgjaran berlangsung, adapun
data tersebut disgjikan pada tabel
4.7, seperti berikut ini:

Tazel & 7 sl Wil Siep iz

=
et iy Dinika =
i W ; i . o L :I . 5";" L1 H]
I T 7 ]
I 55 ! o ¥ ] 3
3 Y v v 5 ]
§ ANF & ‘ - = ]
E L g [
i ] - " ¥ H BT
= = F " o E o
H Fal ¥ooudh
" nr e < - 30
g ] 7 i [ k in
] o v o i =]
! wal ; ¥ il
N ME ¢ . ol <
i Wizd ¢ - ’ W
H Eas v i ¥ 5 i
WEI § ¥ « 5 i1}
HAE | o M
M © : 7 L]
F 7 GE Jon
Pl i * X ; i
Tonal 1,0
B rale B
: T R T
Skorrata-rata— @ o L pkeied -1.IZIII

Tabel 4.8 Fersautase penilaian
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Berdasarkan hasil analisis data
penilaian afektif siswa di atas dan
kriteria yang telah ditentukan pada
Bab Ill, maka dapat dikatakan
bahwa karakteristik media spon dan
jerami pada ranah afektif adalah
baik. Ha itu dapat dilihat dari
persentase total yaitu 85,2%.

Ranah Psikomotorik

Data diperoleh dari hasil lembar
observas pada saat pembelgaran
berlangsung, adapun data tersebut
disgikan pada tabel 4.9 dan 4.10
seperti yang ada di bawah ini:

cibial 43 Haml s bolaGaed d1n

A \ Pralud: Pralid Prakid.  Dilai
Sy [T .
1 2 i liwhaik
[13 i v B ¥
G 1; f] ]
] Al 3 | L2
| 4NF | ¥ 17
[~H 2 [T
Fils 3 3 1 1%
7 i l k]
i qa7 1] 3 17
biny : [ 1%
i IE ] | 17
] B F 3 13
12 HAP 13 1: ]
15 MEFE i3 | 8 12
= TS i i 1
i Y 4 g 14
i MK ] 5 Il
T AT 3 | [ |
i S u K] 14
] fi3 ] 1 12 12
K] ZiF i3 i3 [ 15
Timelnh F]
Bala raa 1.5

Berdasarkan hasil analisis data
penilaian psikomotorik siswa yang
telah diperoleh, maka dapat
dikatakan bahwa  karakteristik
media bola karet pada ranah
psikomotorik adalah cukup positif.
Hal itu dapat dilihat dari nilai rate-

rata sebesar 12,5%.
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Berdasarkan hasil analisis data

penilaian psikomotorik siswa di

atas dan kriteria yang telah
ditentukan pada Bab I1ll, maka
dapat dikatakan bahwa

karakteristik media bola dakron
pada ranah psikomotorik adalah
cukup positif. Hal itu dapat dilihat
dari nilai ratarata yaitu sebesar
17,1%.

IV. PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil  andlisis
penelitian, maka dapat ditarik

kesimpulannya sesuai dengan rumusan

masal ah dan tujuan penelitian yaitu:

1. Pengembangan media pembelgaran
passing atas bola voli menggunakan
Media bola dakron dapat digunakan
sebagai media pembelgaran pada
siswakelasV SD Negeri 3 Ngadirgo
Kecamatan Pogalan  Kabupaten
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Trenggal ek Tahun Ajaran
2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari
hasil tes Passing atas bola voali
dengan media bola benang mendapat
nilai rata-rata sebesar 15,5. Dengan
kategori nilai baik.

2. Siswa lebih aktif dalam
pembelgjaran passing atas karena
bola dakron tidak mudah bocor
apabila terkena duri, siswa pun lebih
senang karena tampilan bola juga
lebih menarik di bandingkan bola
karet.

Dengan demikian media bola dakron

sangat efektif dalam pengembangan

media pembelgaran passing atas pada
siswa kelas V SD Negeri 3 Ngadirgo

Kecamatan Pogalan Kabupaten

Trenggalek Tahun Ajaran 2019/2020.
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